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ABSTRAK

Kata Kunci:

Edukasi Ketahanan Ekonomi
Ketahanan Sosial

Petani

Petani dikawasan pesisir dihadapkan dengan berbagai permasalahan, seperti; rendahnya tingkat
pendidikan, terbatasnya modal usaha, sulitnya mengakses kesehatan dan layanan pendidikan,
termasuk rendahnya pendapatan petani yang berdampak pada ketahanan sosial-ekonomi dan
kemampuan berdaptasi atas perubahan sosial-ekonomi. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengedukasi petani padi sawah tentang pentingya ketahanan sosial-ekonomi di kawasan pesisir
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang. Pengabdian dilakukan terhadap 25 petani
partisipan. Metode pengabdian adalah penyuluhan dengan tahapan; sosialiasi, diskusi dan
dilanjutkan dengan evaluasi. Hasil pengabdian menunjukkan; a) terjadi peningkatan petani
partisipan dari 24% menjadi 64% yang paham bahwa ketahanan sosial merupakan tolok ukur
kesejahteraan petani di kawasan pesisir. Petani memahami bahwa modal sosial, kesehatan,
pendidikan, merupakan indikator ketahanan sosial. Modal sosial berperan meningkatkan akses
informasi dan sumber daya, menumbuhkan rasa percaya dan saling membantu antar masyarakat;
b) terjadi peningkatan petani partisipan dari 16% menjadi 64% yang paham bahwa ketahanan
ekonomi petani menjadi salah indikator kesejahteraan petani dikawasan pesisir. Petani memahami
bahwa ketahanan pangan, rasio pengeluaran pangan, akses kebutuhan dasar, dan diversifikasi
usaha merupakan indikator ketahanan ekonomi petani. Kemudian diversivikasi usaha menjadi
faktor penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi petani. Berdasarkan kegiatan penyuluhan
disarakan agar pemerintah melakukan kegiatan pendampingan dan penyuluhan secara rutin bagi
petani padi sawah di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang agar seluruh petani memiliki
kemampuan beradaptasi atas perubahan-perubahan sosial-ekonomi yang terjadi seketika.

ABSTRACT

Keywords:

Economic Resilience Education
Social Resilience

Farmers

Farmers in coastal areas are faced with various problems, such as; low levels of education, limited
business capital, difficulty in accessing health and education services, including low farmer
incomes that have an impact on socio-economic resilience and the ability to adapt to socio-
economic changes. This community service aims to educate rice farmers about the importance of
socio-economic resilience in the coastal areas of Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency.
Community service was carried out on 25 participating farmers. The community service method is
counseling with stages; socialization, discussion and continued with evaluation. The results of the
community service show; a) there was an increase in participating farmers from 24% to 64% who
understand that social resilience is a benchmark for farmer welfare in coastal areas. Farmers
understand that social capital, health, education, are indicators of social resilience. Social capital
plays a role in increasing access to information and resources, fostering trust and mutual assistance
between communities; b) there was an increase in participating farmers from 16% to 64% who
understand that farmer economic resilience is one of the indicators of farmer welfare in coastal
areas. Farmers understand that food security, food expenditure ratio, access to basic needs, and
business diversification are indicators of farmers' economic resilience. Then business
diversification becomes an important factor in increasing farmers' economic resilience. Based on
the extension activities, it is recommended that the government carry out routine mentoring and
extension activities for rice farmers in the coastal areas of Deli Serdang Regency so that all
farmers have the ability to adapt to socio-economic changes that occur suddenly.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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I. PENDAHULUAN

Kawasan pesisir merupakan wilayah peralihan ekosistem darat dengan laut, dan secara ekologis batas
daratan kawasan pesisir mencakup proses fisis laut seperti; pasang-surut dan instrusi air laut (Azuga, 2021).
Kawasan pesisir sangat rentan pada tekanan lingkungan didaratan maupun dilautan, salah satunya adalah
fenomena kenaikan muka air laut (Hur et al., 2020). Bencana yang muncul akibat kenaikan muka air laut
memiliki resiko dan bervariasi tergantung lokasi, karakter biofisik dan faktor sosio-ekonomi termasuk respon
manusia, tetapi akan berdampak pada aktivitas ekonomi masyarakat seperti; usaha perikanan, termasuk
usaha pertanian yang dikembangkan masyarakat (Dasanto et al., 2022).

Kerentanan masyarakat dikawan pesisir memiliki keterkaitan dengan kondisi sosial-ekonomi
masyarakat termasuk tingkat kemiskinan dan rendahnya kemampuan melakukan adaptasi (Ledoh et al.,
2019). Tingkat kerentanan masyarakat juga dipengaruhi kondisi dan keterpaparan iklim, sensitivitas
masyarakat dan kemampuan dalam melakukan adaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Pandemi covid-
19 yang terjadi pada tahun 2020 lalu selain berdampak buruk pada kesehatan manusia juga berdampak buruk
bagi aspek kehidupan masyarakat lainnya (Ranasinghe et al., 2020) baik pada masyarakat perkotaan,
pedesaan maupun pada kawasan pesisir (Chakraborty & Maity, 2020), kondisi ini membuat kehidupan
ekonomi masyarakat sangat rentan. Kabupaten Deli Serdang juga turut terdampak pandemic covid-19 dan
terbesar kedua setelah Kota Medan (Efendi, 2020).

Kabupaten Deli Serdang merupakan wilayah yang berada pada kawasan pesisir di pantai Timur
Sumatera Utara dan memiliki potensi perikanan dan hasil laut yang potensial. Wilayah tersebut memiliki
garis pantai dengan sepanjang 65 km meliputi; Kecamatan Percut Sei Tuan; Kecamatan Pantai Labu;
Kecamatan Hamparan Perak dan Kecamatan Labuhan Deli (Nainggolan & Ginting, 2018), dimana sebagian
masyarakatnya menggantungkan aktivitas ekonominya pada sektor pertanian dengan mengelola usahatani
padi sawah.

Kegiatan ekonomi masyarakat dikawasan pesisir yang secara umum bergantung pada karakteristik
geografis-ekologis, sosial-budaya (Sekarningrum & Yunita, 2019) menyebabkan sangat rentan atas kondisi
sosial-ekonomi masyarakat. Akibat kondisi sosial masyarakat dan pendapatan yang cenderung bergantung
pada hasil perikanan laut sehingga selalu dibayang-bayangi kemiskinan (Rahmawati et al., 2023),
berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan pemberdayaan, pelatihan atau pengabdian untuk membantu petani
pada kawasan pesisir secara khusus di Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Pengabdian yang dilakukan di kawasan pesisir Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan memiliki
perbedaan dengan pengabdian sebelumnya. Hasil pengbdian yang dilakukan Putra et al., (2022) pada
masyarakat pesisir di Desa Resun Pesisir Kabupaten Lingga menyebutkan bahwa diperlukan pemahaman
secara bersama mengenai pranata-pranata tradisional dalam pengelolaan sumberdaya alam untuk
dipraktikkan masyarakat, pentingnya pemanfatan organisasi, dan sumberdaya lokal untuk menunjang
ketahanan sosial masyarakat.

Pengabdian yang dilakukan Maryunianta & Zarzani, (2016) pada masyarakat wilayah pesisir Desa
Rugemuk Dan Bagan Serdang, Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang menekankan pada
pentingnya kelembagaan ekonomi (microfinance) bagi kalangan masyarakat pesisir. Pembentukan dan
pengelolaan kelembagaan sosial ekonomi (microfinance) penting mendukung pertumbuhan ekonomi. Petani
di kawasan pesisir juga memiliki keterbatasan dalam mengakses permodalan, pendidikan dan layanan
kesehatan menyebabkan petani semakin rentan atas masalah sosial-ekonomi (Desita, 2020), dengan demikian
pengabdian yang dilakukan di Desa Percut Sei Tuan ini adalah edukasi untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan petani untuk membangun dan meningkatkan ketahanan sosial-ekonomi Petani padi sawah di
kawasan pesisir Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Il. MASALAH

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, memiliki luas wilayah 190,79 Km? dan terdiri dari
18 (delapan belas) Desa dan 2 (dua) Kelurahan. Terdapat 5 (lima) desa di Kecamatan Percut Sei Tuan yang
merupakan kawasan pesisir atau desa pantai dengan ketinggian dari permukaan air laut berkisar dari 10 — 20
m dengan curah hujan rata — rata 243%, menyebabkan ke 5 (lima) desa tersebut sangat rentan dengan
bencana alam, seperti perubahan iklim, cuaca ekstrim dan perubahan air pasang surut laut.

Bencana ini berdampak pada aktivitas ekonomi masyarakat baik yang bekerja sebagai petani ataupun
nelayan. Pada sektor usahatani bencana tersebut menyebabkan kegagalan usahatani yang berdampak pada
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tingkat pendapatan dan mata pencaharian petani. Usahatani pada agroekologi pasang surut mempunyai risiko
yang relatif tinggi, lahan pasang surut adalah lahan marjinal ddengan resiko serangan hama dan penyakit
yang tinggi. Pada jangka panjang mempengaruhi ketahanan sosial dan ekonomi petani. Kondisi tersebut
menyebabkan masyarakat sangat rentan terhadap kondisi sosial-ekonomi petani. Berkaitan dengan hal
tersebut permasalahan yang akan dipecahkan melalui kegiatan pengabdian ini adalah rendahnya pemahaman
petani atas ketahanan sosial dan ekonomi petani, sehingga diperlukan penyuluhan untuk mengedukasi petani
atas ketahanan ekonomi dan sosial petani di Kawasan Pesisir Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli
Serdang.

I1l. METODE

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, memiliki luas wilayah 190,79 Km? dan terdiri dari
18 (delapan belas) Desa dan 2 (dua) Kelurahan. Terdapat 5 (lima) Desa di Kecamatan Percut Sei Tuan yang
merupakan kawasan pesisir atau desa pantai dengan ketinggian dari permukaan air laut berkisar dari 10-20
m dengan curah hujan rata—rata 243%. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada bulan September 2024, di
Desa Percut, Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Adapun lokasi pelaksanaan pengabdian
tersebut disajikan pada Gambar 1.

Belawan

Hamparan ;
Peruk Selar Malaka

Pantai Labu

v Percut Sei Tuan
'Batang Kuis

s,

Medan

\ Tanjung Morawa

Gambar 1. Lokasi Pengabdian Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

Pada Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan terdapat sekitar 1.210 kepala keluarga petani yang
mengembangkan ushatani padi sawah (BPS, 2024). Kegiatan pengabdian ini diikuti sebanyak 25 orang
petani padi sawah sebagai partisipan. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan di Kantor Desa Percut Kecamatan
Percu Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dengan narasumber Dosen Program Studi Agribisnis Fakultas
Pertanian Univesitas HKBP Nommensen Medan.

Adapun alat yang diguanakan pada kegiatan pengabdian ini adalah; mikrofon (pengeras suara), laptop,
LCD Proyektor, spanduk, spidol, kursi, alat tulis, papan alas tulis. Kemudian bahan yang digunakan pada
kegiatan pengabdian ini adalah; daftar pertayaan (quisioner), materi presentasi dan lainnya.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode pemberdayaan partisipatif berupa penyuluhan
(Djuwendah et al., 2021). Kegiatan edukasi untuk meningkakan pemahaman sosial-ekonomi petani padi
sawah di kawasan pesisir di Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang dilakukan
dengan metode dan tahapan sebagai berikut; a) Sosialiasi. Narasumber dalam hal ini Dosen Pogram Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas HKBP Nommensen Medan melakukan penyampaian materi
kepada petani padi sawaha terkait dengan ketahanan sosial dan ekonomi petani di kawasan pesisir; b)
Diskusi. Setelah pelaksanaan penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, yang
bertujuan untuk menguatkan pemahaman petani padi sawah terkait dengan kerentanan sosial-ekonomi
petani padi sawah; c) Setelah sosialisasi dan diskusi dilanjutkan dengan evaluasi. Sebelum evaluasi terbih
dahulu dilakukan pre test untuk mengetahui pemahaman petani terkait dengan ketahanan sosial dan ekonomi
petani padi sawah dan diakhir kegiatan dilakukan evaluasi dengan post test untuk mengukur pemahaman
partisipan tentang materi yang disampaikan dan didiskusikan kegiatan.
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Kegiatan pengabdian ini diharapkan akan meningkatan pemahaman dan pengetahuan masyarakat petani
terkait dengan kerentanan dan ketahanan sosial-ekonomi petani padi sawah di Kawasan Pesisir Desa Percut
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Partisipan Terkait Ketahanan Sosial Petani Padi Sawah di Kawasan Pesisir Kabupaten
Deli Serdang

Ketahanan sosial petani menggambarkan kemampuan petani dalam bertahan secara sosial dan
menunjukkan kemampuan petani dalam beradaptasi akibat perubahan kondisi dan faktor sosial termasuk
fisik lingkungan yang berdampak pada kehidupan dan aktivitas sosial masyarakat (Sudarmin et al., 2023).
Ketahanan sosial bukan hanya menggambarkan kemampuan untuk bertahan hidup, tetapi juga menunjukkan
tentang kemampuan petani dalam menjaga dan meningkatkan kondisi kesejahteraan sosialnya termasuk
dalam mengkases sumber daya, jaringan sosial, dan keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketahanan sosial petani pada kawasan pesisir juga terlihat dari kemampuan petani dalam mengakses
keuangan, dan akses terhadap pinjaman modal (Yusuf et al., 2020). Jika petani masih mengandalakan
pinjaman baik pinjaman dalam bentuk uang, atau berupa beras dan bahan pangan lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa ketahanan sosial petani masih sangat rentan (Nainggolan et al., 2020). Berdasarkan
kegiatan penyuluhan yang dilakukan di kawasan pesisir, Desa Percut Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang, diketahui tingkat pemahaman petani sebagai partisipan tentang ketahanan ekonomi petani di
kawasan pesisir sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Tingkat Pemahaman Partisipan Tentang Ketahanan Sosial Petani Padi Sawah di Kawasan Pesisir Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang.

Pre test Post test

No Deskripsi/ketahanan sosial petani - -
Ya % tidak % Ya % tidak %

Apakah bapak/ ibu paham bahwa ketahanan
1 sosial petani menjadi salah satu tolak ukur 6 24% 19 76% 16 64% 9 36%
kesejahteraan petani?

Apakah bapak/ ibu mengetahui bahwa
modal sosial, kesehatan, pendidikan,
2 kemampuan mengelola konflik serta 4 16% 21 84% 16 64% 9 36%
kemampuan mengatasi perubahan sebagai
indikator dari ketahanan sosial?

Apakah bapak/ ibu paham bahwa modal
sosial berperan meningkatkan akses
3 informasi dan sumber daya, menumbuhkan 7 28% 18 T72% 17 68% 8 32%
rasa percaya dan saling membantu antar
masyarakat ?

Apakah bapak/ ibu paham bahwa tingkat
kesehatan berperan meningkatkan kualitas
4 hidup, produktivitas masyarakat dalam 6 24% 19 76% 18 72% 7 28%
meningkatkan sumber daya manusia yang
produktif?

Apakah bapak/ ibu paham bahwa tingkat
pendidikan berperan meningkatkan
5  pengetahuan, produktivitas, kreativitas dan 5 20% 20 80% 21 84% 4 16%
inovasi masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidupnya?

Sumber : Data primer, diolah 2025
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 25 partisipan yang dievaluasi melalui pre test hanya 6 partisipan atau
24% yang memahami bahwa ketahanan sosial petani menjadi salah satu tolak ukur kesejahteraan petani.
Setelah dilakukan penyuluhan, jumlah petani yang paham bahwa ketahanan sosial petani menjadi salah satu
tolak ukur kesejahteraan petani meningkat menjadi 16 partisipan atau 64%. Tabel 1 juga menunjukkan
hanya 4 atau 16% partisipan yang mengetahui bahwa modal sosial, kesehatan, pendidikan, kemampuan
mengelola konflik serta kemampuan mengatasi perubahan sebagai indikator dari ketahanan sosial dan setelah
ceramah maka jumlah partisipan yang mengetahui bawah modal sosial, kesehatan, pendidikan, kemampuan
mengelola konflik serta kemampuan mengatasi perubahan sebagai indikator dari ketahanan sosial meningkat
menjadi 16 partisipan atau 64%.

Hasil penyuluhan sebagaimana disajikan pada Tabel 1, menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan hanya
7 partisipan atau 18% yang memahami bahwa modal sosial berperan meningkatkan akses informasi dan
sumber daya, menumbuhkan rasa percaya dan saling membantu antar masyarakat. Dan setelah ceramah
maka jumlah petani yang memahami bahwa modal sosial berperan meningkatkan akses informasi dan
sumber daya, menumbuhkan rasa percaya dan saling membantu antar masyarakat meningkat menjadi 17
partisipan atau sebesar 68%.

Hasil pegabdian ini yang terkait dengan pemahaman petani tentang peran modal sosial dalam
mengakses sumber daya masyarkat, sejalan dengan pengbdian sebelumnya yang dilakukan Putra et al.,
(2022) terhadap masyarakat pesisir di Desa Resun Pesisir Kabupaten Lingga menyampaikan bahwa
pemahaman masyarakat petani terhadap pranata-pranata tradisional, sebagai salah satu aspek sosial ditengah-
tengah masyarakat sangat penting. Sehingga masyarakat dapat mengelola sumberdaya alam yang tersedia
untuk kepentingan masyarakat setempat. Hasil pengandian juga menunjukkan peningkatan pemahaman
petani atas pemanfatan organisasi menjadi sangat penting sehingga petani dapat mengelola sumberdaya
lokalnya untuk menunjang ketahanan sosial masyarakat.

Hasi pengabdian sebagaimana pada Tabel 1, juga menunjukkan bahwa hanya 6 partisipan atau sebesar
24% partisipan yang paham bahwa tingkat kesehatan berperan meningkatkan kualitas hidup, produktivitas
masyarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia yang produktif. Dan setelah penyuluhan maka jumlah
partisipan yang memahami bahwa tingkat kesehatan berperan meningkatkan kualitas hidup, produktivitas
masyarakat dalam meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, meningkat menjadi 72%. Kemudian
terdapat 5 parstispan atau sebesar 20% petani partisipan yang bahwa tingkat pendidikan berperan
meningkatkan pengetahuan, produktivitas, kreativitas dan inovasi masyarakat untuk meningkatkan kualitas
hidupnya, selanjutnya setelah ceramah maka jumlah partisipan yang memaham bahwa tingkat pendidikan
berperan meningkatkan pengetahuan, produktivitas, kreativitas dan inovasi masyarakat untuk meningkatkan
kualitas hidupnya yaitu sebanyak 21 atau sebesar 84%, adapun kegiatan penyuluhan yang dilakukan tersebut
sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

Gambar 2. Petani Padi Sawah saat mendengarkan ceramah pada kegiatan penyuluhan di Desa Percut, Kecamatan Percut
Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

Pemahaman Partisipan Terkait Ketahanan Ekonomi Petani Padi Sawah di Kawasan Pesisir
Kabupaten Deli Serdang
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Ketahanan ekonomi petani pada kawasan pesisir mengacu pada kemampuan petani dalam
mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan ekonominya terutama pada saat menghadapi berbagai
tantangan ekonomi, seperti; fluktuasi harga, perubahan iklim termasuk keterbatasan atas akses pasar.
Ketahanan ekonomi petani juga mencakup kemampuan petani dalam memproduksi bahan pangan,
memperoleh pendapatan dan mengelola sumber daya secara efisien. Kepemilikan petani atas modal atau
biaya produksi yang akan dimanfaatkan petani dalam pengembangan usahataninya juga menunjukkan
ketahanan ekonomi petani (Deyanti et al., 2024), sekaligus menggambarkan stabilitas pemulihan ekonomi
petani dengan beberapa indikator, seperti; akses dan kepemilikan modal untuk usahatani.

Penguatan yang dilakukan dalam membangun ketahanan ekonomi petani secara khusus dikawasan
pesisir secara konseptual, juga terkait dengan program yang keberlanjutan yang melibatkan berbagai pihak,
sistem sosial dan proses pemberdayaan yang dilaksanakan berkelanjutan. Disamping modal keuangan, modal
sosial dan lingkungan juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlangsungan pengembangan
usahatani masyarakat di kawasan pesisir Deli Serdang yang dibarengi dengan proses pemberdayaan untuk
meningkatkan produktivitas usahani (Zhou et al., 2019).

Penelitian Nainggolan (2024) menyebutkan bahwa rata-rata pendapatan petani di kawasan pesisir dari
usahatani sebesar Rp32.937.219,47/tahun atau sebesar Rp2.744.768,29/bulan yang diperoleh dari usahatani
padi sawah, sayur-sayuran dan ubi-ubian. Selain mengembangkan usahatani, petani di kawasan pesisir
Kabupaten Deli Serdang juga bekerja sebagai; buruh tani, buruh bangunan, berdagang, dan pekerjaan lainnya
sebagai sumber pendapatan non-usahatani keluarga dengan rata-rata pendapatan Rp6.827.714,29/tahun atau
Rp568.976, 19/bulan.

Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan di kawasan pesisir, Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang, diketahui tingkat pemahaman petani sebagai partisipan tentang ketahanan ekonomi
petani di kawasan pesisir sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat Pemahaman Partispan Tentang Ketahanan Ekonomi Petani Padi Sawah di Kawasan Pesisir Kecamatan
Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang

Pre test Post test

No Deskripsi/Ketahanan Ekonomi Petani - -
Ya % tidak % Ya % tidak %

Apakah bapak/ ibu paham bahwa ketahanan
1 ekonomi petani menjadi salah satu tolak ukur 4 16% 21 84% 16 64% 9 36%
kesejahteraan petani ?

Apakah bapak/ ibu mengetahui bahwa ketahanan
pangan, rasio pengeluaran pangan, akses
2  kebutuhan dasar, dan diversifikasi usaha 6 24% 19 76% 17 68% 8 32%
merupakan indikator penting dari ketahanan
ekonomi petani ?

Apakah bapak/ ibu paham bahwa ketahanan

3 Ppangan berperan menjaga ketersediaan pangan,
stabilitas ekonomi dan sosial yang menunjukkan
ketahanan ekonomi petani ?

24% 19 76% 16 64% 9 36%

Apakah bapak/ ibu paham bahwa rasio
pengeluaran pangan petani berperan dalam

4 ; . . 28% 18 72% 21 84% 4 16%
peningkatan stok pangan petani dan sekaligus
menunjukkan ketahanan ekonomi petani ?
Apakah bapak/ ibu paham bahwa diversivikasi

5 usaha berperan mengatasi resiko kekurangan 4 16% 21 84% 18 72% 7  28%

pangan dan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan ketahanan ekonomi petani ?

Sumber : Data primer, diolah 2025

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hanya 4 petani partisipan atau 21% yang memahami bahwa
ketahanan ekonomi petani menjadi salah satu tolak ukur kesejahteraan petani melalui pre test. Setelah
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dilakukan penyuluhan peningkatan pemahaman petani meningkat berdsarkan hasil post test dan terdapat 16
partisipan atau 64% yang telah memahami bahwa ketahanan ekonomi petani menjadi salah satu tolak ukur
kesejahteraan petani.

Hasil pengabdian ini yang terkait dengan peningkatan pemahaman petani tentang ketahanan ekonomi
dan perannya dalam meningkatkan kesejahteraan petani, sejalan dengan hasil pengabdian sebelumnya yang
telah dilakukan Maryunianta & Zarzani, (2016) pada masyarakat wilayah pesisir Desa Rugemuk Dan Bagan
Serdang, Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, yang menyampaikan bahwa petani harus
memahami peran penting kelembagaan ekonomi (microfinance) bagi kalangan masyarakat pesisi, untuk
meningkatkan pendapatannya. Pembentukan dan pengelolaan kelembagaan ekonomi (microfinance) harus
didukung pemerintah sehingga tingakt ekonomi dan kesejahteraan masyarakat bertumbuh.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa hanya 6 petani partisipan atau 24 % yang memahami bahwa
ketahanan pangan, rasio pengeluaran pangan, akses kebutuhan dasar dan diversifikasi usaha merupakan
indikator penting dari ketahanan ekonomi petani pada saat pre test. Kemudian setelah dilakukan penyuluhan
ditemukan terjadi peningkatan pemahaman petani berdasarkan hasil post test dan diketahui terdapat 17
partisipan atau 68 % yang telah memahami bahwa ketahanan pangan, rasio pengeluaran pangan, akses
kebutuhan dasar, dan diversifikasi usaha merupakan indikator penting dari ketahanan ekonomi petani.

Hasil pengabdian ini yang menyampaikan bahwa diversifikasi usaha menjadi indikator penting untuk
dipahami petani sebagai salah satu faktor pending dalam meningkatkan ketahana ekonomi petani di
Kecamatan Percut Sei Tuan, sejalan tengan kegiatan pengabdian sebelumnya yang dilakukan Mega, et al.,
(2024) yang menyampaikan bahwa masyarakat pesisir memerlukan suatu usaha yang sistematis dan
terorganisir untuk memperbaiki kondisi ekonominya, yang dapat dilakukan melalui pemberdayaan
masyarakat pesisir. Potensi kalautan yang dapat dioptimalkan untuk meningkatkan ketahanan ekonomi
petani yaitu; potensi perikanan, potensi wilayah pesisir, potensi pariwisata.

Hasil pengabdian sebagaiman disajikan pada Tabel 2 juga menunjukkan bahwa hanya 6 petani
partisipan atau 24 % yang memahami bahwa ketahanan pangan berperan menjaga ketersediaan pangan,
stabilitas ekonomi dan sosial yang menunjukkan ketahanan ekonomi petani pada saat pre test. Kemudian
setelah dilakukan penyuluhan ditemukan terjadi peningkatan pemahaman petani beradasarkan hasil post test
dan diketahui terdapat 16 partisipan atau 6 % yang telah memahami bahwa ketahanan pangan berperan
menjaga ketersediaan pangan, stabilitas ekonomi dan sosial yang menunjukkan ketahanan ekonomi petani,
pada Gambar 2 terlihat petani sebagai partisipan antusias dalam mendengarkan penjelasan dari narasumber

Gambar 3. Petani Padi Sawah aktif mengikuti ceramah dan diskusi pada kegiatan penyuluhan di Desa Percut,
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang.

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa hanya 7 petani partisipan atau 28 % yang memahami bahwa rasio
pengeluaran pangan petani berperan dalam peningkatan stok pangan petani dan sekaligus menunjukkan
ketahanan ekonomi petani pada saat pre test. Dan setelah dilakukan ceramah peningkatan pemahaman petani
meningkat berdasarkan hasil post test dan terdapat 21 partisipan atau 84 % yang telah memahami bahwa
rasio pengeluaran pangan petani berperan dalam peningkatan stok pangan petani dan sekaligus menunjukkan
ketahanan ekonomi petani.
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Berdasarkan Tabel 2 juga diketahui hanya 4 petani partisipan atau 16 % yang memahami bahwa
diversivikasi usaha berperan mengatasi resiko kekurangan pangan dan menjadi faktor penting dalam
meningkatkan ketahanan ekonomi petani pada saat pre test. Dan setelah dilakukan ceramah peningkatan
pemahaman petani meningkat berdasarkan hasil post test dan terdapat 18 partisipan atau 72 % yang telah
memahami bahwa diversifikasi usaha berperan mengatasi resiko kekurangan pangan dan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan ketahanan ekonomi petani. Pada kegiatan ini terlihat partisipan sedang
mengikuti kegiatan post test sebagaimana disajikan pada Gambar 3.

" 4

P . 0 e W >

Gambar 4. Petani padi sawah sebagai partisipan, sedang mengikuti evaluasi post tes pada penyuluhan di Desa Percut
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang

Peningkatan pendapatan petani di kawasan pesisir Kabupaten Deli Serdang menjadi perhatian khsusus.
Salah satu upaya yang dilakukan adalah peningkatan pemahaman petani tentang kekuatan sosial ekonomi
petani, melalui berbagai kegaitan seperti; pemberdayaan masyarakat dan penyuluhan kepada petani.
Peningkatan pendapatan merupakan salah satu indikator kekuatan ekonomi masyarakat. Ketika pendapatan
petani meningkat maka ketahanan ekonomi masyaraat akan semakin baik (Roslianah, 2023).

Pendapatan petani juga memiliki keterkaitan dengan ketahanan pangan petani yang menggambarkan
kekuatan ekonomi petani itu sendiri. Pendapatan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
pengeluaran rumah tangga petani (Roslianah, 2023), jika pendapatan meningkat, maka pola konsumsi akan
lebih baik yang sekaligus menunjukkan kondisi kekuatan ekonomi dan ketakanna ekonomi petani.
Pendapatan juga mempengaruhi ketersediaan modal petani dalam mengembangkan usahataninya dan
menggambarkan stabilitas ekonomi dan jaminan keuangan petani itu sendiri (Roslianah, 2023).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan disimpulkan; a) terjadi peningkatan jumlah petani
partisipan dari 24% menjadi 64% yang memahami bahwa ketahanan sosial menjadi salah satu tolok ukur
kesejahteraan petani pada kawasan pesisir; b) terjadi peningkatan jumlah petani partisipan dari 16% menjadi
64% yang memahami bahwa modal sosial, kesehatan, pendidikan, kemampuan mengelola konflik
merupakan indikator dari ketahanan sosial; ¢) terjadi peningkatan jumlah petani partisipan dari 24% menjadi
72% yang memahami bahwa tingkat kesehatan petani berperan meningkatkan kualitas hidup, produktivitas
masyarakat; d) terjadi peningkatan jumlah petani partisipan dari 16% menjadi 64% yang memahami bahwa
ketahanan ekonomi petani sebagai salah satu tolak ukur kesejahteraan petani; e) terjadi peningkatan jumlah
petani partisipan dari 24% menjadi 68% yang memahami bahwa ketahanan pangan, rasio pengeluaran
pangan, akses kebutuhan dasar, dan diversifikasi usaha merupakan indikator penting dari ketahanan ekonomi
petani dikawasan pesisir; f) terjadi peningkatan jumlah petani dari 24% menjadi 64% yang memahami
bahwa ketahanan pangan berperan menjaga ketersediaan pangan, stabilitas ekonomi dan sosial yang
menunjukkan ketahanan ekonomi petani; g) kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan berdampak pada
peningkatan pemahaman petani tentang ketahanan sosial dan ekonomi petani di kawasan pesisir, Kecamatan
Percu Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan kegiatan penyuluhan yang dilakukan disarakan; a)
agar pemerintah melakukan kegiatan penyuluhan secara rutin bagi petani padi sawah di kawasan pesisir
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Kabupaten Deli Serdang agar pemahaman petani terkait dengan ketahanan sosial dan ekonomi petani
semakin baik; b) perlu adanya perluasan peluang usahaha bagi petani dikawasan pesisir seperti; budidaya
laut, wisata bahari dan usaha perikanan lainnya; ¢) diharapkan peran pemerintah untuk mengembangkan
lembaga keuangan mikro dikawasan pesisir, seperti; kelompok nelayan, industri rumah tangga sebagai
motor penggerak pemberdayaan ekonomi masyarakat kawasan pesisir Kecamatan Percut Sei Tuan,
Kabupaten Deli Serdang.
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